ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Implementasi Penegakan Hukum Terhadap Perjudian Online
Berbasis Website ditinjau dari Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016
Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (Studi Kasus di Kepolisian
Daerah Jawa Timur)” ini ditulis oleh Patrisya Bela Oktaviani, NIM.
126103201041, Program Studi Hukum Tata Negara, Universitas Sayyid
Ali Rahmatullah Tulungagung 2024, dibimbing oleh Yusron Munawir,
S.H., M.H.
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Penelitian ini dilatarbelakangi banyaknya dari masyarakat yang
melakukan perjudian online padahal aktivitas tersebut telah dilarang oleh hukum di
Indonesia. Maka dari itu segala aktivitas masyarakat harus diatur berdasarkan
hukum yang berlaku, begitu juga dengan tindak pidana perjudian yang dalam
penerapannya harus berdasarkan ketentuan hukum yang berlaku. Zaman sekarang
permainan judi berupa slot, domino, qiu-qiu yang dapat dimainkan melalui
smartphone. Khususnya dalam hal tindak pidana perjudian secara online diatur
dalam Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik Pasal 27 ayat (2)
Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 dengan ancaman pidana diatur dalam pasal
45 ayat (2). Namun dalam realita kenyataan di lapangan, penegakan hukum
terhadap perjudian belum terlaksana dengan sangat baik. Masih banyak para
penjudi online yang masih berkeliaran di masyarakat, karena masih banyak website
perjudian yang dapat diakses oleh masyarakat. Realitanya bahwa masyarakat belum
terlalu peduli terhadap kejahatan perjudian yang terjadi di sekitarnya. Mayoritas
masyarakat memilih untuk bungkam dan tidak ada upaya-upaya yang seharusnya
dilakukan untuk menangani supaya perjudian tersebut dapat dihilangkan dan para
pejudi bisa mendapatkan sanksi menurut hukum yang berlaku.

Rumusan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut, 1) Bagaimana implementasi penegakan hukum terhadap tindak pidana
perjudian online berbasis website di Jawa Timur ditinjau dari hukum positif? 2)
Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap penegakan hukum tindak pidana
perjudian online berbasis website?

Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum empiris yakni
menggunakan jenis penelitian lapangan (field research). dengan menggunakan
studi deskriptif gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual, akurat, mengenai
fakta-fakta, sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki. Pendekatan
Penelitian yang digunakan ialah pendekatan peraturan perundang-undangan
(statute approach) merujuk kepada undang-undang yang tertulis yang menjadi
fokus suatu penelitian dan pendekatan kasus (case approach) merujuk kepada
kasus-kasus yang telah terjadi dalam suatu lingkup masyarakat. Dengan mencari
dan menyusun data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan
sumber-sumber lainnya.
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Hasil penelitian menunjukan bahwa, 1) kepolisian dari Subdit V Siber
Ditreskrimsus Polda Jawa Timur ini sudah memaksimalkan dalam proses
penegakan hukum dari perjudian online berbasis website di Jawa Timur. Akan
tetapi, dalam penegakan hukumnya terdapar beberapa kendala yaitu; a) website
perjudian online ini sudah diupayakan pemblokiran namun masih ada beberapa
website yang belum bisa diblokir oleh Subdit V Siber Ditreskrimsus Polda Jawa
Timur beserta Kominfo namun website yang telah terblokir masih dapat dibuka
dengan jaringan luar negeri yakni VPN (Virtual Private Network). b) Data
Provilling yang digunakan memiliki masa aktif yang perpanjangannya memerlukan
waktu berkisar 6 bulan dengan bersurat terlebih dahulu kepada Bareskrim Mabes
Polri untuk memperpanjang data tersebut. c¢) kurangnya kepatuhan masyarakat
menjadikan sulitnya aparat penegak hukum untuk dapat memberantas perjudian
online ini untuk seluruhnya. 2) Adapun menurut hukum islam bahwa perjudian
memang dilarang oleh ajaran islam, namun memang masih banyak orang-orang
yang belum bisa mentaati larangan tersebut. Upaya dari Aparat Kepolisian ini
dalam menegakan hukum untuk perjudian memang sudah sesuai dengan apa yang
menjadi tujuan dari hukum islam yang melarang seseorang untuk melakukan
perjudian berdasarkan bunyi dalil yakni; a) QS. Al-Bagarah ayat 219. b) QS. Al-
Maidah ayat 90. ¢) QS. Al-Maidah ayat 91. d) Hadist dari Abu Hurairah.
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ABSTRACT

The thesis entitled " Implementation of Law Enforcement Against Website-Based
Online Gambling in terms of Law Number 19 of 2016 concerning Information
and Electronic Transactions (Case Study in the East Java Regional Police)" was
written by Patrisya Bela Oktaviani, NIM. 126103201041, Constitutional Law
Study Program, Sayyid Ali Rahmatullah University Tulungagung 2024,
supervised by Yusron Munawir, S.H., M.H.
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This research is motivated by the large number of people who gamble online
even though this activity is prohibited by law in Indonesia. Therefore, all
community activities must be regulated based on applicable law, as well as the
criminal act of gambling, which in its implementation must be based on applicable
legal provisions. Nowadays gambling games include slots, dominoes, qiu-qiu
which can be played via smartphone. In particular, criminal acts of online gambling
are regulated in the Information and Electronic Transactions Law, Article 27
paragraph (2) of Law Number 19 of 2016 with criminal threats regulated in Article
45 paragraph (2). However, in reality on the ground, law enforcement against
gambling has not been implemented very well. There are still many online gamblers
roaming around in society, because there are still many gambling websites that can
be accessed by the public. The reality is that people don't really care about gambling
crimes that occur around them. The majority of people choose to remain silent and
no efforts should be made to deal with it so that gambling can be eliminated and
gamblers can receive sanctions according to applicable law.

The problem formulation used in this research is as follows, 1) How is the
implementation of law enforcement against criminal acts of website-based online
gambling in East Java in terms of positive law? 2) How does Islamic law review
the law enforcement of website-based online gambling crimes?

This research method uses a type of empirical legal research, namely field
research. by using descriptive studies of images or paintings systematically,
factually, accurately, regarding the facts, nature and relationships between the
phenomena being investigated. The research approach used is the statutory
approach (statute approach) referring to written laws which are the focus of a
research and the case approach (case approach) refers to cases that have occurred
within a society. By searching and compiling data obtained from interviews, field
notes and other sources.

The results of the research show that, 1) the police from Subdit V Cyber
Ditreskrimsus Polda East Java have maximized the law enforcement process for
website-based online gambling in East Java. However, in law enforcement there are
several obstacles, namely; a) Efforts have been made to block this online gambling
website, but there are still several websites that have not been able to be blocked by
Sub-Directorate V Cyber, Ditreskrimsus Polda East Java and Kominfo, but websites
that have been blocked can still be opened using overseas networks, namely VPN
(Virtual Private Network). b) The Provilling Data used has an active period whose
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extension takes around 6 months by writing first to Bareskrim Polri Headquarters
to extend the data. c¢) the lack of public compliance makes it difficult for law
enforcement officials to eradicate online gambling completely. 2) According to
Islamic law, gambling is prohibited by Islamic teachings, but there are still many
people who cannot comply with this prohibition. The efforts of the Police to enforce
the law on gambling are indeed in accordance with the objectives of Islamic law
which prohibits someone from gambling based on the proposition, namely; a) QS.
Al-Baqarah verse 219. b) QS. Al-Maidah verse 90. ¢) QS. Al-Maidah verse 91. d)
Hadith from Abu Hurairah.
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